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ORINEWS.id – Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) Iran mengungkap
detail tentang pembicaraan tidak langsung antara Teheran dan
Washington  di  Oman  pada  Sabtu  (12/4/2025)  yang  membahas
negosiasi nuklir Iran. Dalam sebuah wawancara dengan televisi
Iran dilansir Mehr News, Juru Bicara Kemenlu Iran, Esmaeil
Baghaei mengungkapkan bahwa negosiasi dengan AS hanya fokus
pada isu nuklir dan pencabutan sanksi.

Baghaei mengatakan, draf proposal AS yang diajukan oleh utusan
Gedung Putih, Steve Witkoff, tidak mencakup peran Iran di
kawasan,  kapabilitas  rudal,  atau  masalah  keamanan  lain.
Melainkan cuma menanyakan garansi atas program nuklir Iran
hanya untuk tujuan damai.

Baghaei menekankan, bahwa, pihak AS saat ini bersikap atas
kerangka  draf  yang  diajukan  Witkoff  itu.  Iran  pun,  kata
Baghaei, tetap berkomitmen hanya mau terlibat dalam negosiasi
terkait isu nuklir, bukan hal-hal lain di luar itu.

“Pembicaraan terjadi dalam sebuah atmosfer yang konstruktif
dan  positif  dan  membahas  masalah-masalah  terkait  program
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nuklir Iran dan pencabutan sanksi,” demikian pernyataan resmi
Kemenlu Iran.

Dalam  sebuah  wawancara  dengan  televisi  Iran,  Araghchi
mengatakan,  pembicaraan  berlangsung  sekitar  2,5  jam  dan
ditengahi oleh Menteri Luar Negeri Oman. Araghchi mengatakan,
pembicaraan terjadi dalam “sebuah atmosfer yang tenang dan
saling menghormati, tanpa penggunaan bahasa yang tidak pantas,
dan  kedua  belah  pihak  menunjukkan  komitmen  untuk  terus
melanjutkan  dialog  hingga  tercapai  sebuah  persetujuan  yang
saling menguntungkan”.

Presiden AS, Donald Trump mengeklaim bahwa pembicaraan program
nuklir Iran “berjalan dengan sangat baik”. Berbicara kepada
wartawan di dalam pesawat kepresidenan Air Force One pada Ahad
pagi,  Trump  mengatakan,  “Saya  pikir  (pembicaraan)  akan
berjalan dengan baik. Tidak ada masalah sampai mereka selesai,
sehingga saya tidak suka berbicara terkait itu. Tapi berjalan
dengan  baik,  Saya  pikir  pembicaraan  dengan  Iran  berjalan
dengan baik,” kata Trump dikutip the New Arab.

Pada Sabtu malam, Gedung Putih mengumumkan bahwa, negosiasi
nuklir Iran “sangat positif dan konstruktif”. Dalam sebuah
pernyataan  resmi,  Steve  Witkoff  disebutkan  menggelar
pembicaraan dengan Menteri Luar Negeri Iran Abbas Araghchi,
yang dituanrumahi oleh Menteri Luar Negeri Oman, Badr bin
Hamad Al Busaidi.

Pernyataan Gedung Putih menyebutkan, bahwa Witkoff menjalankan
‘instruksi’  Trump  kepada  Araghchi  untuk  “mengatasi  masalah
antara kedua negara lewat dialog dan diplomasi”. Washington
mengklaim masalah yang dibahas antara AS dan Iran kompleks.

Kedua belah pihak akan kembali menggelar pertemuan pada 19
April. Pertemuan di Muscat digelar usai Donald Trump menebar
ancaman  akan  mengambil  aksi  militer  terhadap  Iran  jika
kesepakatan baru soal program nuklir tidak tercapai.

“Jika  diperlukan  aksi  militer,  kami  akan  menggelar  aksi



militer. Israel jelas akan sangat terlibat dan akan menjadi
pemimpin,” kata Trump pada Rabu lalu soal kemungkinan aksi
militer jika negosiasi gagal.

Pada  Selasa  (8/4/2025),  Perdana  Menteri  Israel  Benjamin
Netanyahu mengingatkan potensi bahaya dari kesepakatan nuklir
dengan  Iran.  Ia  menegaskan,  bersama  Trump,  Israel  sepakat
bahwa Iran tidak boleh memiliki bom nuklir.

“Kami setuju bahwa Iran tidak boleh punya senjata nuklir. Ini
bisa  diselesaikan  lewat  perjanjian,  tapi  hanya  lewat
perjanjian  ala-Libya:  Mereka  meledakkan  sendiri  instalasi
(nuklir), melucuti semua insfrastruktur di bawah pengawasan
Amerika, ini akan bagus,” kata Netanyahu dikutip Jewish News
Syndicate.

“Kemungkinan  kedua,  mereka  menghambat  pembicaraan,  dan  di
sanalah  opsi  militer  diambil.  Semua  memahami  ini.  Kami
membahas  (opsi  militer)  panjang  hal  ini,”  Netanyahu
menambahkan.  []
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